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Abstrak 
 

Tulisan ini akan mengulas tentang bagaimana peran Kantor Pengawasan dan 

Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean A Pasuruan (KPPBC TMP A 

Pasuruan) dalam pemberdayaan sektor Industri Usaha Kecil, Menengah, dan 

Mikro (UMKM) yang memiliki dampak signifikan terhadap perekonomian 

Indonesia. Pemberdayaan sektor UMKM yang dimaksud yaitu melalui salah 

satu program yang dicanangkan oleh Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 

(DJBC) yaitu Asistensi Ekspor UMKM. Dalam hal ini, UMKM yang menjadi subyek 

binaan KPPBC TMP A Pasuruan adalah CV Sentosa Jaya Tembakau, Sebuah 

UMKM yang berdomisili di Kabupaten Pasuruan dan bergerak di bidang 

produksi hasil tembakau. Tentu dalam prosesnya, terdapat tantangan-

tantangan tertentu yang akan dihadapi. Di situlah KPPBC TMP A Pasuruan 

hadir sebagai fasilitator dalam perkembangan sektor UMKM. KPPBC TMP A 

Pasuruan hadir untuk mempermudah dan memberikan penjelasan terkait 

prosedur dan tantangan yang harus dilalui dalam melakukan proses bisnis di 

bidang kepabeanan dan cukai. Peran selaku fasilitator tersebut sejalan 

dengan program yang dicanangkan oleh DJBC dan mendapat respon positif 

dari pelaku UMKM sendiri. Diharapkan ke depannya, kegiatan ekspor 

komoditas yang diproduksi oleh UMKM tidak asing lagi sehingga dapat 

berdampak baik terhadap sektor perekonomian nasional. 
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Abstract  
 

This article will review the role of the Pasuruan Customs and Excise Supervision 

and Service offices (KPPBC TMP A Pasuruan) in empowering the Small, Medium 

and Micro Enterprise (MSME) Industrial sector which has a significant impact on 

the Indonesian economy. The empowerment of the MSME sector in question is 

through one of the programs launched by the Directorate General of Customs 

and Excise (DJBC), referred to as MSME Exporting Assistance. In this case, the 

subject of KPPBC TMP A Pasuruan's nurturing subject is CV Sentosa Jaya 

Tembakau, an MSME which is domiciled in Pasuruan Regency and operates in 

the field of tobacco product production. Indeed, in the process, there are 

certain challenges that needs to be faced. That is why KPPBC TMP A Pasuruan 

presents as a facilitator in the empowering of the MSME sector. KPPBC TMP A 

Pasuruan presents to eases and provide an explanation regarding the 

procedures and challenges that must be overcome in carrying out business 

processes in the field of customs and excise. The role as facilitator is in line with 

the program launched by DJBC and received a positive response from MSME 

subject themselves. It is hoped that in the future, commodity export activities 

produced by MSMEs will become familiar so that it can have a positive impact 

on the national economy sector. 
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